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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja produksi kambing kacang yang diberi pakan 

komplit dengan rasio haylase jerami padi dan konsentrat yang berbeda. Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 kelompok sebagai 

ulangan, dengan menggunakan 9 ekor kambing kacang jantan berumur 1- 1,5 tahun dengan rataaan 

bobot badan awal ±17,7 kg, koefisien variasi 29,85%. Perlakuan yang diterapkan adalah R1 = 60% 

haylase jerami padi + 40% konsentrat, R2 = 50% haylase jerami padi + 50% konsentrat, R3 = 40% 

haylase jerami padi + 60% konsentrat. Variabel penelitian yang diukur adalah konsumsi bahan kering, 
pertambahan bobot badan harian, konversi pakan, dan income over feed cost. Hasil penelitian 

menunjukkan rerata konsumsi bahan kering (g/e/h) R1= 653,24, R2= 644,80, R3= 610,94, 

pertambahan bobot badan harian (g/e/h) R1= 32.78, R2= 44.84, R3= 39.02 konversi pakan (g) R1= 

20,46, R2= 14.40, R3= 15,73 dan income over feed cost (Rp) R1= -780,79, R2= -614.04, R3= -

1274,70. Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

parameter kinerja produksi yang diamati. Dapat disimpulkan bahwa konsentrat dapat digunakan 

hingga level 40% untuk dicampur dengan haylase jerami padi sebagai pakan komplit.  

Kata kunci: Haylase, Kinerja Produksi, Pakan Komplit, Rasio Berbeda, Tepung Porang. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the production performance of kacang goats that are given complete feed 

with different ratios of haylage, rice straw and concentrates. The experimental design used was a 

Randomized Block Design (RBD) with 3 treatments and 3 groups as repeats, using 9 male bean goats. 

The treatment is R1 = 60% haylage rice straw + 40% concentrate, R2 = 50% haylage rice straw + 50% 

concentrate, R3 = 40% haylage rice straw + 60% concentrate. The variables of the study were dry matter 
consumption, daily weight gain, feed conversion, and income over feed cost. The results showed average 

dry matter consumption (g/e/h) R1= 653.24, R2= 644.80, R3= 610.94, daily weight gain (g/e/h) R1= 

32.78, R2= 44.84, R3= 39.02 feed conversion (g) R1= 20.46, R2= 14.40, R3= 15.73 and income over 

feed cost (Rp) R1= -780.79, R2= -614.04, R3= -1274.70. The results of the variance analysis showed 

that the treatment had no real effect (P>0.05) on all observed parameters. It can be concluded that 

concentrates can be used up to 40% level which can be mixed with rice straw haylage as a complete 

feed. 

Key words: Complete feed, different ratios, haylage, porang flour, production performance. 

PENDAHULUAN 

Masyarakat dapat meìmpeìroìleìh 

peìndapatan dari meìmeìlihara kambing kacang, 

yang meìrupakan salah satu jeìnis teìrnak loìkal 

yang potensial untuk dipeìlihara. Kendala dalam 

peìmeìliharaan kambing adalah ketersediaan pakan 

yang seìring tidak mencukupi baik dalam jumlah 
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maupun kualitasnya. Kendala ini dapat diatasi 

melalui pemanfaatan limbah pertanian, terutama 

ketika musim kemarau. Salah satu limbah 

peìrtanian yang dapat dimanfaatkan seìbagai pakan 

adalah jeìrami padi.  

Ketersediaan jerami padi yang 

meìlimpah dibatasi oìleìh kandungan nutrisi yang 

tidak cukup bagi teìrnak seìrta daya ceìrna yang 
reìndah. Reìndahnya daya ceìrna diakibatkan 

oìleìh tingginya kandungan lignoìseìluloìsa, lignin 

dan silika (Yanuartoìnoì eìt al. 2019). Salah satu 

meìtoìdeì peìngoìlahan pakan yang dapat 

dilakukan untuk meìmpeìrtahankan kualitas 

jeìrami padi dan dimanfaatkan pada musim 

keìmarau adalah deìngan meìlakukan teìknoìloìgi 

haylaseì. 

Haylaseì seìbagai salah satu beìntuk 

peìngaweìtan pakan proìseìs peìmbuatannya 

reìlatif mudah dan beìrsifat palatabeìl pada teìrnak 

ruminansia (Loìkapirnasari eìt al, 2008). 

Peìmbuatan haylaseì juga meìminimalisir 

keìhilangan kandungan nutrieìn pakan. Mashur eìt 

al., (2021), meìnyatakan bahwa peìnambahan 

deìkoìmpoìseìr (EìM4) untuk feìrmeìntasi 

meìnghasilkan kualitas pakan oìlahan (haylaseì) 
meìnjadi leìbih baik. Seìlain itu, upaya 

peìnambahan aditif alami juga dapat 

meìningkatkan proìduktivitas teìrnak. Salah satu 

bahan aditif alami yang dapat dimanfaatkan yaitu 

teìpung umbi poìrang (amoìrphoìphallus 

oìncoìphyllus). Leìstari eìt al. (2019) meìnyatakan 

bahwa koìmbinasi peìrlakuan teìpung poìrang dan 

Lactoìbacillus sp. dapat meìningkatkan 

peìrtambahan boìboìt badan harian teìrnak. 

Mafeìfa (2023), meìnyatakan bahwa peìmanfaatan 

teìpung poìrang seìbagai bahan aditif pada silaseì 

jeìrami padi meìmbeìrikan peìngaruh yang baik 

teìrhadap kualitas silaseì jeìrami padi. 

Beìrdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan 

teìpung poìrang dapat dimanfaatkan seìbagai 

aditif dalam peìmbuatan haylaseì. 

Peìmbeìrian pakan hijauan saja beìlum 

mampu meìncukupi keìbutuhan nutrisi teìrnak 

seìhingga peìrlu diimbangi deìngan 
peìnambahan koìnseìntrat seìbagai pakan 

peìleìngkap dalam bentuk pakan koìmplit bagi 

teìrnak. Hamianti dkk., (2016) meìngatakan 

bahwa ada alteìrnatif upaya yang dipeìrlukan 

untuk meìmaksimalkan manfaat jeìrami padi 

dan meìningkatkan nilai gizinya. Salah satu 

upaya dimaksud adalah deìngan 

meìnggabungkan beìbeìrapa pakan koìnseìntrat 

meìnjadi ransum koìmplit. Peìmbeìrian 

koìnseìntrat dalam ransum beìrtujuan untuk 

meìningkatkan daya guna pakan, meìnambah 

unsur pakan yang kurang, dan meìningkatkan 

koìnsumsi dan keìceìrnaan pakan. Hasil 

peìneìlitian Yuliantoìnika dkk (2013), 

meìnunjukkan bahwa jeìrami padi yang 

dibeìrikan beìrsamaan deìngan koìnseìntrat pada 

teìrnak sapi Jabreìs meìnghasilkan 
peìrtambahan boìboìt badan seìmakin tinggi dan 

nilai koìnveìrsi pakan yang reìndah. 

Tingkat koìnsumsi pakan, 

keìmampuan koìnveìrsi pakan, peìrtambahan 

boìboìt badan, dan nilai eìkoìnoìmi adalah 

indikatoìr kualitas pakan teìrnak yang baik. 

Beìrdasarkan uraian di atas maka dilakukan 

suatu peìneìlitian dengan tujuan mengevaluasi 

kineìrja proìduksi kambing kacang yang dibeìri 

pakan koìmplit deìngan rasioì haylaseì jeìrami 

padi dan koìnseìntrat yang beìrbeìda. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 
Peìneìlitian ini dilakukan di kandang 

Laboìratoìrium Lahan Keìring Univeìrsitas Nusa 

Ceìndana, yang beìrlangsung seìlama 2,5 

bulan,yang dimulai dari tanggal 12 Oìktoìbeìr 

2022 sampai 20 Deìseìmbeìr 2022, dengan masa 

peìrsiapan seìlama 2 minggu, masa adaptasi 
seìlama 2 minggu dan masa peìngumpulan data 

seìlama 6 minggu.  

Materi Penelitian 

Ternak  

Teìrnak yang digunakan dalam 

peìneìlitian ini adalah 9 eìkoìr kambing kacang 

jantan deìngan kisaran umur 1-1,5 tahun, rata-rata 

boìboìt badan awal ±17,7 kg deìngan koìeìfisieìn 

variasi 29,85%. Teìrnak kambing dibagi dalam 3 

keìloìmpoìk untuk meìnyeìtarakan boìboìt badan 

yang tidak hoìmoìgeìn. 

Kandang 
Kandang yang digunakan yaitu kandang 

meìtaboìlis teìrbuat dari bahan kayu deìngan 

tinggi 100 cm dari peìrmukaan tanah, tiap peìtak 

kandang beìrukuran 160 x 90 cm. 
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Alat 
Alat yang digunakan adalah 

timbangan digital meìrk “Icoìnix Fx1” 

beìrkapasitas 1000kg deìngan keìpeìkaan 100g 

untuk meìnimbang teìrnak, timbangan gantung 

meìrk “Nankai” beìrkapasitas 50kg, alat 

poìtoìng, karung, drum/ siloì teìmpat pakan, 

eìmbeìr plastik untuk teìmpat pakan, teìmpat 
minum, alat tulis. 

Bahan Pakan 
Bahan pakan yang digunakan dalam 

peìneìlitian ini adalah haylaseì jeìrami padi 

deìngan aditif teìpung poìrang dan koìnseìntrat 

(poìllard, jagung giling, teìpung ikan, mineìral, 

garam) seìrta air minum yang dibeìri seìcara ad 

libitum. Koìmpoìsisi bahan peìnyusun 

koìnseìntrat dan peìrseìntaseìnya dapat dilihat 
pada Tabeìl 1. 

 

Tabel  1. Proporsi Bahan Pakan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan 
           Pakan Peìrlakuan 

 R1 R2 R3 

HJP % 60 50 40 

Poìllard % 17 20 26 

Jagung giling % 14 20 23 

Teìpung ikan % 5,5 6,25 7 

Mineìral % 2 2 2 

Garam % 1,5 1,75 2 

Toìtal % 100 100 100 

Keìteìrangan: HJP = Haylaseì Jeìrami Padi 

 

Tabel  2. Komposisi Kimia Bahan Pakan Penelitian 

Bahan 

pakan 

Koìmpoìneìn Nutrieìn (%) 

BK BOì PK SK LK TDN Abu BEìTN 

HJP 90,92 84,112 7,39 32,29 4,16 56,08 15,89 40,18 

Poìllard 87,61 82,850 12,75 9,73 4,95 78,88 3,65 68,43 

Teìpung 

ikan 
89,31 81,583 51,76 2,89 7,3 77,55 18,42 18,40 

Jagung 88,06 87,130 9,65 4,3 6,9 93,09 0,88 84,28 

Keìteìrangan: Hasil analisis Laboìratoìrium Kimia Pakan Fakultas Peìteìrnakan, Keìlautan dan 

Peìrikanan Univeìrsitas Nusa Ceìndana 2023 

HJP: Haylaseì Jeìrami Padi  
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Tabel  3. Komposisi Kimia Ransum Penelitian 

Peìrlakuan 
  Koìmpoìneìn Nutrieìn (%)   

BK BOì PK LK SK TDN BEìTN Abu 

R1 86,69 81,24 10,80 4,71 21,79 64,36 47,92 11,29 

R2 86,18 81,15 11,41 4,91 19,13 67,28 50,80 10,00 

R3 85,65 80,94 12,11 5,05 16,64 69,78 53,40 8,80 

 

Metode Penelitian 
Meìtoìdeì yang digunakan dalam 

peìneìlitian ini adalah meìtoìdeì peìrcoìbaan 
deìngan deìsain peìrcoìbaan meìnggunakan 

Rancangan Acak Keìloìmpoìk (RAK) deìngan 3 

peìrlakuan dan 3 ulangan. 

R1 = Pakan Koìmplit deìngan ratioì 60% 

Haylaseì Jeìrami Padi: 40% Koìnseìntrat 

R2 = Pakan Koìmplit deìngan ratioì 50% 

Haylaseì Jeìrami Padi: 50% Koìnseìntrat 

R3 = Pakan Koìmplit deìngan ratioì 40% 

Haylaseì Jeìrami Padi: 60% Koìnseìntrat 

Variabel Penelitian 

Konsumsi Bahan Kering 
Koìnsumsi BK dihitung deìngan 

meìnimbang pakan yang dibeìrikan dikurangi 

deìngan sisa pakan. Beìrikut ini disajikan rumus 

koìnsumsi BK (Triyoìnoì 2007): Koìnsumsi BK 

ransum (g/eìkoìr/hari) = {Pakan yang dibeìrikan 

(kg) x %BK pakan (%) – sisa pakan (g) x %BK 
pakan (%)} 

Pertambahan Bobot Badan Harian  
 Peìrtambahan boìboìt badan harian 

kambing kacang dihitung deìngan meìnggunakan 

rumus (Supratman eìt al. 2016): 

𝑃𝐵𝐵𝐻 =
𝐵 − 𝐴

𝐿
 

Keìteìrangan:  

B = Boìboìt badan akhir 
L = Lama peìmeìliharaan 

A = Boìboìt badan awal 

Konversi Pakan  
Koìnveìrsi pakan adalah peìrbandingan 

atau rasioì antar jumlah pakan yang dikoìnsumsi 

dihitung deìngan meìnggunakan rumus 

(Supratman eìt al. 2016): 

Koìnveìrsi pakan

=
Koìnsumsi pakan (g/eìkoìr/hari)

Peìrtambahan boìboìt badan (g/eìkoìr/hari)
 

Income Over Feed Cost (IOFC) 
Incoìmeì Oìveìr Feìeìd Coìst (IOìFC) 

adalah seìlisih dari toìtal peìndapatan deìngan 

toìtal biaya pakan yang digunakan seìlama usaha 

peìnggeìmukan teìrnak. IOìFC dipeìroìleìh deìngan 

meìnghitung seìlisih peìndapatan usaha 

peìteìrnakan atau peìrtambahan boìboìt badan 
akibat peìrlakuan deìngan harga jual 

(Prawiroìkusumoì 1990). Diukur deìngan 

meìnggunakan rumus: IOìFC = Peìndapatan – 

Biaya Pakan 

Peìndapatan = Peìrtambahan boìboìt 

badan harian × har|}+-/9821` zga BB hidup 

Biaya Pakan = Koìnsumsi pakan 

(kg)/hari × Harga pakan peìrlakuan 

Prosedur Penelitian 

Pembuatan haylase jerami padi 
Jeìrami padi yang teìlah dijeìmur dicacah 

deìngan ukuran 3-5 cm. Jeìrami padi keìmudian 

ditimbang dan ditambahkan teìpung poìrang 

seìbanyak 9% atas dasar BK jeìrami. Seìlanjutnya 

meìncampur EìM-4 seìbanyak 37,5 ml deìngan air 

seìbanyak 1250 ml (untuk seìtiap 2,5 kg jeìrami), 

keìmudian disiram/dipeìrcik seìcara meìrata. 
Seìmua bahan diaduk seìcara meìrata deìngan 

meìmboìlak – balikkan jeìrami padi. Hasil 

campuran keìmudian dimasukkan keì dalam siloì 

(plastic feìrmeìntoìr) seìdikit deìmi seìdikit, sambil 

dipadatkan, agar udara dapat dikurangi atau 

dihilangkan. Tutup siloì seìcara rapat agar tidak 

ada udara yang masuk dan proìseìs seìcara 

anaeìroìb beìrjalan deìngan baik. Proìseìs eìnsilaseì 

dapat dilakukan seìlama 21 hari. Buka tutup siloì 

seìteìlah 21 hari, keìluarkan dan jeìmur keìring. 

Pembuatan pakan komplit 
Haylaseì dijeìmur sampai keìring 

keìmudian digiling halus lalu ditimbang dan 

ditambahkan deìngan bahan koìnseìntrat seìsuai 

deìngan peìrlakuan (Tabeìl 1). Bahan pakan 

diaduk seìcara meìrata dan pakan koìmplit siap 

dibeìrikan keìpada teìrnak. 

Tahapan Penelitian  
Tahapan peìneìlitian teìrdiri dari tahap adaptasi 

dan peìngambilan data.  

Tahap adaptasi dilakukan deìngan 

meìngadaptasi kambing dibeìri pakan silaseì 

jeìrami padi dan koìnseìntrat. 
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Peìmbeìrian pakan teìrnak dilakukan deìngan 

meìnimbang seìtiap pakan seìsuai deìngan 

peìrlakuan seìbeìlum dibeìrikan pada teìrnak. 

Seìlanjutnya ditimbang sisa pakan untuk 

meìngeìtahui jumlah koìnsumsi pakan. 

Peìnimbangan teìrnak untuk meìndapatkan 

boìboìt badan dilakukan peìr individu teìrnak 

pada awal peìneìlitian. Peìnimbangan 
seìlanjutnya dilakukan seìtiap minggu untuk 

meìnyeìsuaikan jumlah pakan yang 

dibeìrikan, seìlain itu untuk meìndapatkan 

peìrtambahan boìboìt badan harian.  

Analisis Data 
Data yang dipeìroìleìh dianalisis 

deìngan analisis sidik ragam atau Analisis oìf 

Varianceì (ANOìVA) untuk meìngeìtahui 

peìngaruh peìrlakuan teìrhadap parameìteìr yang 

diteìliti. Moìdeìl mateìmatis peìrcoìbaan yang 

digunakan seìbagai beìrikut: Yijk = µ + λi + βj 

+ Ԑijk (Gaspeìrsz 1991). 

Yijk = Nilai peìngamatan, dipeìroìleìh 

pada peìrlakuan keì-i, keìloìmpoìk keì-j 

dan satuan peìrcoìbaan keì-k 
µ = Rata-rata umum poìpulasi 

λi = Peìngaruh peìrlakuan keìi (i = 1,2,3) 

βj= Peìngaruh keìloìmpoìk keì-j (j = 

1,2,3,4) 

Ԑijk = Keìsalahan peìrcoìbaan keì-i dan 

bloìk keì-j dari unit/satuan peìrcoìbaan 

keì-k (k = 1,2,3…12). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi 

Bahan Kering 
Bahan yang tersisa dalam pakan 

setelah air dihilangkan yaitu bahan kering. 

Koìnsumsi bahan keìring sangat peìnting untuk 

meìmeìnuhi keìbutuhan nutrieìn untuk proìduksi 

dan hidup poìkoìk. Rataan koìnsumsi bahan 

keìring teìrnak kambing kacang teìrsaji pada 

Tabeìl 4 beìrikut. 

 

Tabel  4. Rataan Konsumsi Bahan Kering (KBK), Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH), 

Konversi Pakan, dan Income Over Feed Cost 

Parameìteìr 

Peìrlakuan 

P-valueì 

R1 R2 R3 

KBK (g/eì/h) 653.24 ± 164.00 644.80 ± 145.75 610.94 ± 210.07 0.96 

PBBH (g/eì) 32.78 ± 9.09 44.84 ± 9.76 39.02 ± 13.53 0.41 

Koìnveìrsi (g) 20.46 ± 5.80 14.40 ± 1.29 15.73 ± 1.10 0.12 

IOìFC 

(rupiah) 
-780.79 ± 634.59 -614.04 ± 366.78 -1274.70 ± 462.65 0.39 

Keìteìrangan: KBK= Koìnsumsi Bahan Keìring, PBBH= Peìrtambahan Boìboìt Badan Harian, IOìFC= 

Incoìmeì Oìveìr Feìeìd Coìst. 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 4 teìrlihat bahwa 

rataan koìnsumsi bahan keìring teìrnak yang 

meìndapat peìrlakuan R1 seìbeìsar 653.24 g/eì/h, 

peìrlakuan R2 seìbeìsar 644.80 g/eì/h, dan 

peìrlakuan R3 seìbeìsar 610.94 g/eì/h. Hasil 

sidik ragam meìnunjukkan bahwa peìrlakuan 

beìrpeìngaruh tidak nyata (P> 0,05) teìrhadap 

koìnsumsi bahan keìring pakan koìmplit 

deìngan rasioì haylaseì jeìrami padi dan 

koìnseìntrat yang beìrbeìda pada kambing 

kacang. Peìnggunaan koìnseìntrat dimaksudkan 

untuk meìningkatkan proìteìin pakan dan 

meìnurunkan seìrat kasar seìhingga keìceìrnaan 

meìningkat (Tabeìl 3) yang beìrimplikasi pada 

peìningkatan koìnsumsi bahan keìring (Tabeìl 

4), teìtapi pada peìneìlitian ini tidak 

meìnunjukkan peìrbeìdaan.  

Nilai rataan teìrlihat bahwa keìtika 

leìveìl koìnseìntratnya beìrtambah teìrjadi 

peìnurunan koìnsumsi bahan keìring (BK). Hal 
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ini meìnunjukkan bahwa peìmbeìrian pakan 

deìngan leìveìl koìnseìntrat yang leìbih tinggi 

ceìndeìrung leìbih ceìpat meìmeìnuhi keìbutuhan 

eìneìrgi seìhingga teìrnak akan meìngoìnsumsi 

leìbih seìdikit pakan. Peìningkatan peìrseìntaseì 

koìnseìntrat tidak meìningkatkan koìnsumsi 

bahan keìring (BK). Hal ini seìjalan deìngan 

hasil peìneìlitian Seìrmeìnt eìt al., (2011) bahwa 
koìnsumsi BK tidak dipeìngaruhi oìleìh 

peìrseìntaseì koìnseìntrat. Keìbutuhan eìneìrgi 

teìrnak dan kapasitas rumeìn, seìrta kandungan 

zat makanan dalam pakan yang dibeìrikan, 

sangat meìmeìngaruhi koìnsumsi bahan keìring 

teìrnak. Teìrnak akan makan bahan keìring 

sampai keìbutuhan eìneìrginya teìrpeìnuhi, dan 

meìreìka akan beìrheìnti makan jika keìbutuhan 

eìneìrginya sudah teìrpeìnuhi, meìskipun 

kapasitas rumeìn beìlum peìnuh. 

Rataan koìnsumsi bahan keìring (BK) 

hasil peìneìlitian ini seìbeìsar 3.56% dari boìboìt 

badan. Hasil teìrseìbut leìbih tinggi dari yang 

disarankan NRC (2007) yakni seìbeìsar 3.0 - 

3.5% dari BB. Noìvita eìt al (2006) yang 

meìlapoìrkan bahwa koìnsumsi bahan keìring 

kambing PEì yang dibeìri pakan jeìrami padi 
feìrmeìntasi dan koìnseìntrat deìngan boìboìt 

badan awal 30.18 ± 8.38 kg yaitu 597 g/eì/h 

atau seìbeìsar 1.98%. Hasil peìneìlitian 

teìrseìbut leìbih reìndah dari hasil peìneìlitian 

ini. Hal ini diduga kareìna jumlah kandungan 

BK pakan juga leìbih reìndah (77.7%) 

dibanding pada peìneìlitian ini kandungan BK 

meìncapai 86.69% (tabeìl 3), seìrta diduga 

diseìbabkan kareìna jumlah peìrseìntaseì 

koìnseìntratnya leìbih tinggi yaitu seìbanyak 

65%. Seìsuai peìndapat Purboìwati dkk (2003), 

yang meìnyatakan bahwa peìmbeìrian 

koìnseìntrat yang teìrlalu banyak akan 

meìnyeìbabkan koìnseìntrasi eìneìrgi ransum 

meìningkat, seìhingga dapat meìnurunkan 

tingkat koìnsumsi. Hasil beìrbeìda juga 

dilapoìrkan Eìfeìndi dkk (2016), yang 
meìnggunakan pakan jeìrami padi peìram dan 

koìnseìntrat teìrhadap teìrnak doìmba loìkal 

jantan deìngan rataan koìnsumsi seìbeìsar 

815.19 sampai 949.69 g/eì. Hasil teìrseìbut 

leìbih tinggi dari hasil peìneìlitian ini. Hal 

teìrseìbut diduga kareìna peìrbeìdaan boìboìt 

badan seìrta jeìnis teìrnak yang digunakan. 

Seìsuai peìndapat Aroìra (1995) meìnyatakan 

bahwa koìnsumsi bk pakan dipeìngaruhi oìleìh 

boìboìt badan, teìmpeìratur lingkungan, dan 

karakteìristik pakan yang meìliputi keìceìrnaan, 

palatabilitas, dan keìseìimbangan nutrieìn 

dalam ransum. 

Tingkat koìnsumsi BK yang 

dipeìngaruhi seìcara tidak nyata oìleìh 

peìrlakuan pada peìneìlitian ini juga mungkin 

diseìbabkan kareìna pakan yang dibeìrikan 
sama pada seìtiap peìrlakuan yaitu pakan 

koìmplit (haylaseì jeìrami padi dan 

koìnseìntrat), seìrta meìmiliki kualitas nutrisi 

yang reìlatif sama deìngan kandungan bahan 

keìring yang tidak jauh beìrbeìda. Parakkasi 

(1999) meìnyatakan bahwa salah satu yang 

meìnjadi peìneìntu tingkat koìnsumsi adalah 

keìseìimbangan zat makanan dan palatabilitas. 

Seìlanjutnya Tillman dkk., (1998) meìnyatakan 

bahwa koìnsumsi bahan pakan pada kambing 

banyak dipeìngaruhi oìleìh laju peìnceìrnaan 

bahan pakan dalam saluran peìnceìrnaan, laju 

peìngeìluaran sisa pakan yang dikoìnsumsi dan 

tingkat peìmeìnuhan nutrieìn dari bahan pakan 

yang dikoìnsumsi. Ditambahkan Coìleìman & 

Moìoìreì (2003) meìnyeìbutkan bahwa 

peìngaturan koìnsumsi pakan meìrupakan 
inteìraksi antara karakteìristik bahan pakan, 

rumeìn dan teìrnak. 

Pada peìneìlitian ini, pakan yang 

dibeìrikan pada seìmua peìrlakuan adalah sama 

beìrupa pakan koìmplit (haylaseì jeìrami padi 

dan koìnseìntrat). Pakan deìngan kualitas yang 

sama jika dibeìrikan pada teìrnak maka 

reìspoìns teìrnak untuk meìngkoìnsumsinya 

akan sama pula. Pakan yang meìmiliki kualitas 

fisik yang baik seìpeìrti aroìma, rasa dan 

teìkstur meìmiliki palatabilitas yang tinggi 

dapat meìrangsang teìrnak untuk 

meìningkatkan koìnsumsinya, seìhingga 

nutrieìn intakeì yang dipeìroìleìh teìrnak untuk 

sinteìsa jaringan tubuh meìningkat pula. Seìlain 

tampilan fisik, kandungan nutrisi teìrutama 

proìteìin dan eìneìrgi juga akan sangat 
meìmpeìngaruhi palatabilitas. Meìnurut 

Budisatria dan Agus (2014), faktoìr kualitas 

ransum dan eìneìrgi yang dibutuhkan teìrnak 

akan meìmpeìngaruhi koìnsumsi teìrnak 

kambing, hasil peìneìlitian ini teìrlihat 

koìnsumsi BK oìleìh keìtiga keìloìmpoìk 

peìrlakuan teìrnak teìlah meìncukupi keìbutuhan 

hidup teìrnak untuk hidup poìkoìk dan 

proìduksi yang ditunjukkan oìleìh keìnaikan 
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peìrtambahan boìboìt badan harian yang juga 

sama diantara peìrlakuan (Tabeìl 4). Laju 

pencernaan bahan pakan dalam sistem 

pencernaan, laju eliminasi sisa pakan yang 

dikonsumsi, dan besarnya kepuasan nutrisi 

bahan pakan yang dikonsumsi semuanya 

berperan penting dalam konsumsi BK kambing 

(Tillman dkk, 1998). 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan 

Bobot Badan Harian 
Tingkat peìmanfaatan pakan teìrnak 

seìlama peìnceìrnaan dan meìtaboìlismeì 

biasanya meìnunjukkan peìningkatan bobot 

badan kareìna tingkat peìnceìrnaan pakan yang 

leìbih tinggi biasanya diikuti oìleìh tingkat 

meìtaboìlismeì yang leìbih tinggi, yang pada 

gilirannya meìngarah pada peìningkatan bobot 

badan. Banyak faktoìr yang meìmpeìngaruhi 

nilai ceìrna suatu bahan pakan baik fisik 

maupun koìmpoìsisi kimia. Fisik pakan 

teìrutama kasar halusnya bahan pakan 

seìdangkan koìmpoìsisi kimia beìrhubungan 

eìrat deìngan kandungan seìrat dan lignin.  

Data pada Tabeìl 4 meìnunjukkan 

rataan peìrtambahan boìboìt badan harian 
(pbbh) teìrnak kambing kacang peìneìlitian ini 

pada peìrlakuan R1, R2, dan R3 beìrturut-turut 

reìlatif sama, yaitu 32.78, 44.84, dan 39.02 

g/eì/h. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian bahwa 

peìningkatan peìrseìntaseì koìnseìntrat dari 40% 

sampai deìngan 60% tidak meìmbeìrikan 

peìngaruh yang nyata teìrhadap peìrtambahan 

boìboìt badan harian kambing kacang. Hal ini 

dikaitkan deìngan tingkat koìnsumsi bahan 

keìring yang juga tidak beìrbeìda nyata 

seìhingga peìrtambahan boìboìt badan yang 

dihasilkan pun tidak jauh beìrbeìda. 

Dipeìrkirakan bahwa jumlah bahan 

keìring yang dikoìnsumsi dan jumlah nutrieìn 

yang dikoìnsumsi seìcara reìlatif sama 

meìnyeìbabkan peìningkatan boìboìt badan yang 

sama pada seìtiap peìrlakuan. Kandungan 
nutrisi yang sama meìngakibatkan laju 

peìrgeìrakan pakan dalam saluran peìnceìrnaan 

reìlatif sama yang beìrdampak pada tingkat 

peìmanfaatannya untuk peìrtumbuhan teìrnak 

juga sama.  

Peìrtambahan beìrat badan yang 

dipeìroìleìh dalam peìneìlitian meìngindikasikan 

bahwa jumlah bahan keìring dan nutrieìn yang 

dikoìnsumsi meìleìbihi jumlah keìbutuhan 

hidup poìkoìk teìrnak yakni seìbeìsar 3.56% dari 

bb leìbih tinggi dari yang disarankan NRC 

(2007) yakni seìbeìsar 3.0% – 3.5% dari bb. 

Kareìna kandungan nutrisi pada pakan teìlah 

cukup untuk meìmeìnuhi keìbutuhan teìrnak 

dan bahkan dapat meìningkatkan peìrtambahan 

boìboìt badan. Meìnurut Williamsoìn & Payneì 

(1993) bahwa peìningkatan boìboìt badan 
teìrjadi jika pakan yang dikoìnsumsi sudah 

meìleìbihi keìbutuhan hidup poìkoìk, maka 

keìleìbihan nutrieìn akan dikoìnveìrsi meìnjadi 

daging seìhingga peìrtambahan boìboìt badan 

teìrlihat leìbih jeìlas. Anggoìroìdi (1994), 

meìnambahkan bahwa keìcukupan bahan pakan 

baik kualitas maupun kuantitasnya sangat 

beìrpeìngaruh teìrhadap peìrtumbuhan teìrnak 

yang teìrlihat pada peìrtambahan boìboìt badan. 

Seìmakin tinggi kandungan nutrisi dalam 

rumeìn meìnyeìbabkan makin banyaknya 

nutrieìn yang teìrseìrap oìleìh teìrnak untuk 

meìningkatkan boìboìt badan. Eìfeìk pbbh yang 

dihasilkan keìtiga keìloìmpoìk peìrlakuan leìbih 

banyak dipeìngaruhi oìleìh pakan yang 

dikoìnsumsi teìrnak. Hal ini teìrlihat dari 

koìnsumsi bk yang reìlatif sama pada keìtiga 
keìloìmpoìk teìrnak peìrlakuan (Tabeìl 4).  

Jika koìnsumsi BK atau nutrieìn 

lainnya sama maka suplai nutrieìn keì dalam 

tubuh teìrnak juga akan sama dan beìrdampak 

pada peìrubahan boìboìt badan yang sama pula. 

Akibatnya peìrubahan boìboìt badan pada 

keìtiga teìrnak peìrlakuan juga tidak jauh 

beìrbeìda. Meìnurut Tasseì dkk, (2020) untuk 

meìmeìnuhi keìbutuhan proìduksi teìrmasuk 

peìningkatan boìboìt badan, teìrnak peìrlu 

meìningkatkan koìnsumsi pakan; dan hal ini 

peìrlu ditunjang oìleìh laju peìngoìsoìngan 

rumeìn yang ceìpat seìbagai akibat dari leìbih 

ceìpatnya laju pakan meìleìwati rumeìn. Leìbih 

lanjut Feìbrina eìt al., (2021) meìnyatakan 

bahwa peìrlakuan pakan yang sama akan 

meìmbeìrikan eìfeìk teìrhadap koìnsumsi dan 
palatablilitas yang sama seìhingga peìrubahan 

boìboìt badan reìlatif sama.  

Peìneìlitian ini juga meìnunjukkan 

kandungan nutrisi pakan (Tabeìl 2 dan 3) yang 

sama pula akan beìrdampak pada peìrfoìrma 

proìduksi yang ditampilkan. Kandungan 

nutrieìn ransum yang dibeìrikan pada teìrnak 

akan meìmpeìngaruhi jumlah nutrieìn yang 

dikoìnsumsi (Saputra dkk, 2016). Peìnampilan 
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teìrnak akan dipeìngaruhi oìleìh kuantitas dan 

kualitas pakan (Sahaba dkk 2018). Eìneìrgi dan 

proìteìin yang teìrseìdia dalam pakan 

seìlanjutnya digunakan untuk sinteìsis jaringan 

tubuh yang ditunjukkan oìleìh peìningkatan 

boìboìt badan yang dihasilkan (Tasseì dkk, 

2020). Pada peìneìlitian ini pakan koìmplit 

yang dibeìrikan pada seìmua peìrlakuan 
meìmpunyai kandungan nutrieìnt yang reìlativeì 

sama seìhingga dapat meìmeìnuhi keìbutuhan 

nutrisi yang dapat dimanfaatkan oìleìh teìrnak 

peìrlakuan untuk meìncukupi keìbutuhan 

teìrnak kambing. Proìduksi teìrnak yang 

ditampilkan beìrupa laju peìrtumbuhan dan 

PBBH meìrupakan eìfeìk langsung dari 

peìngaruh lingkungan seìpeìrti pakan. 

Peìrtambahan boìboìt badan harian 

kambing yang tidak beìrbeìda nyata diduga 

kareìna koìnsumsi BK juga tidak beìrbeìda 

nyata. (Hasnudi & Wahyuni (2005), 

meìlapoìrkan bahwa pbbh yang tidak beìrbeìda 

nyata dapat diseìbabkan oìleìh teìrnak yang 

meìngkoìnsumsi pakan yang jumlahnya tidak 

beìrbeìda nyata. Meìnurut Parakkasi, (1999) 

bahwa salah satu faktoìr yang meìmpeìngaruhi 
pbbh adalah koìnsumsi pakan, seìmakin tinggi 

jumlah pakan yang dikoìnsumsi, seìmakin 

tinggi pula laju peìrtumbuhan teìrnak. 

Rataan pbbh hasil peìneìlitian ini 

leìbih reìndah dari hasil peìneìlitian (Eìfeìndi 

dkk (2016) yang meìlapoìrkan bahwa doìmba 

jantan yang dibeìrikan pakan jeìrami padi 

peìram dan koìnseìntrat tidak meìmbeìrikan 

peìngaruh yang nyata teìrhadap peìrtambahan 

boìboìt badan deìngan rataan pbbh 48.61 dan 

61.31 (g/eì/h). Hal ini diduga kareìna 

peìrbeìdaan tingkat koìnsumsi bahan keìring 

seìrta beìrbeìda jeìnis teìrnak yang digunakan. 

Seìsuai peìndapat Hafid dkk (2003), 

meìnyatakan bahwa peìrtambahan beìrat badan 

teìrnak sangat dipeìngaruhi oìleìh pakan, bangsa 

teìrnak, jeìnis keìlamin, umur, faktoìr 
lingkungan, dan peìngeìloìlaan. Hasil 

peìneìlitian beìrbeìda dilapoìrkan Purboìwati eìt 

al (2007), bahwa peìningkatan peìrseìntaseì 

koìnseìntrat pakan pada kambing PEì 

meìningkatkan pula peìrtambahan boìboìt 

badan.  

Jadi reìspoìn teìrnak kambing kacang 

teìrhadap peìrbaikan kualitas pakan tidak 

seìlalu meìningkat deìngan meìningkatnya 

peìrseìntaseì koìnseìntrat yang dibeìrikan. 

Wadhwa & Bakshi (2014), meìnyatakan bahwa 

koìnseìntrat meìrupakan peìrpaduan seìmpurna 

antara eìneìrgi, proìteìin dan mineìral yang 

mampu meìningkatkan peìmanfaatan eìfisieìnsi 

nutrisi dalam makanan teìrnak yang beìrbasis 

tanaman beìrkualitas reìndah. Keìtiga 

peìrlakuan pada peìneìlitian ini meìmpunyai 
peìrseìntaseì koìnseìntrat yang cukup tinggi 

seìhingga keìteìrseìdiaan proìteìin, eìneìrgi dan 

mineìral sama di antara keìtiga peìrlakuan 

seìhingga pbbh pun sama di antara peìrlakuan. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi 

Pakan 
Koìnveìrsi pakan seìbagai salah satu 

baroìmeìteìr untuk meìnilai keìmampuan teìrnak 

dalam meìroìmbak pakan meìnjadi proìduk 

daging. Koìnveìrsi pakan adalah rasioì antara 

banyaknya pakan yang dikoìnsumsi pada 

waktu teìrteìntu deìngan proìduksi yang 

dihasilkan (peìrtambahan boìboìt badan) dalam 

jangka waktu yang sama.  

Rataan koìnveìrsi pakan teìrnak 

kambing kacang peìneìlitian ini beìrdasarkan 

Tabeìl 4 yaitu R1 seìbeìsar 20.46, R2 seìbeìsar 
14.40 dan R3 seìbeìsar 15.73. Hasil analisis 

ragam meìnunjukkan bahwa peìrlakuan 

beìrpeìngaruh tidak nyata teìrhadap koìnveìrsi 

pakan teìrnak kambing kacang, seìhingga dapat 

dikatakan rata-rata nilai koìnveìrsi pakan dari 

keìtiga keìloìmpoìk teìrnak peìrlakuan yang 

reìlatif sama (Tabeìl 4). Hal ini 

meìnggambarkan bahwa kambing peìneìlitian 

meìmiliki keìmampuan yang sama untuk 

meìndayagunakan pakan yang dikoìnsumsi 

untuk meìmeìnuhi keìbutuhan hidup poìkoìk 

dan keìbutuhan untuk proìduksinya.  

Rataan koìnveìrsi pakan hasil 

peìneìlitian ini jauh lebih tinggi dari standar 

koìnveìrsi pakan yang disarankan NRC (2006) 

seìbeìsar 3,00, meìngacu pada neìgara deìngan 

iklim subtroìpis, yang seìharusnya dibeìdakan 
untuk neìgara troìpis seìpeìrti Indoìneìsia. Hal 

ini dikareìnakan keìbutuhan nutrisi di daeìrah 

troìpis ceìndeìrung leìbih tinggi dibandingkan 

daeìrah subtroìpis (Luthfi, Deìlima, and Rur 

2022). Artinys bahwa pakan yang digunakan 

beìlum eìfisieìn dalam peìneìlitian ini. 

Hasil peìneìlitian ini leìbih reìndah dari 

peìneìlitian (Manalu, Sireìgar, and Trisna 

2012), yang meìlapoìrkan rataan nilai koìnveìrsi 
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pakan doìmba sungai putih jantan yang dibeìri 

pakan jeìrami padi ditambah EìM4 seìbeìsar 

18,00 sampai 23,99. Seìrta leìbih tinggi dari 

hasil peìneìlitian Ariyani (2007) yang 

meìlapoìrkan rataan nilai koìnveìrsi pakan 

seìbeìsar 8,16 sampai 12,14.  

Koìnveìrsi pakan sangat dipeìngaruhi 

oìleìh kandungan nutrieìn yang teìrseìdia dalam 
pakan. Pakan deìngan kandungan nutrieìn yang 

leìngkap dan seìsuai akan meìnghasilkan 

koìnveìrsi yang reìndah atau baik. Teìrnak akan 

seìmakin eìfisieìn meìmanfaatkan pakan bila 

jumlah dikoìnsumsi bahan keìring dipeìroìleìh 

reìndah, namun pbbh yang dihasilkan seìmakin 

tinggi. Nilai koìnveìrsi pakan teìrgantung pada 

kualitas pakan yang dibeìrikan (Munawaroìh, 

Budisatria, and Suwignyoì 2015). Seìmakin 

tinggi kualitas pakan yang dibeìrikan pada 

teìrnak, maka seìmakin baik pula nilai 

koìnveìrsi pakan yang dihasilkan kareìna 

meìningkatnya laju pbbh pada teìrnak. Jika 

kualitas pakan seìmakin baik, maka untuk 

meìnaikkan satu satuan peìrtambahan boìboìt 

badan harian teìrnak meìmbutuhkan jumlah 

pakan yang leìbih seìdikit, bila dibandingkan 
deìngan pakan yang beìrkualitas jeìleìk. 

Eìfisieìnsi peìmanfaatan pakan seìcara statistik 

reìlatif sama (P>0.05) antara peìrlakuan. 

Eìfisieìnsi pakan yang reìlatif sama ini 

diseìbabkan kareìna pbbh dan koìnsumsi bk 

yang meìnjadi dasar peìrhitungan eìfisieìnsi 

pakan juga beìrbeìda tidak nyata di antara 

peìrlakuan. Seìlain itu, koìnveìrsi pakan yang 

reìlatif sama juga meìnjadi indikatoìr tidak 

beìrbeìdanya nilai eìfisieìnsi pakan. Seìmakin 

eìfisieìn peìnggunaan pakan oìleìh teìrnak dalam 

meìningkatkan beìrat badan maka nilai 

koìnveìrsi pakan seìmakin baik. Deìngan 

deìmikian nilai koìnveìrsi pakan adalah 

gambaran dari eìfisieìnsi peìnggunaan pakan 

oìleìh teìrnak. 

Nilai koìnveìrsi dan eìfisieìnsi pakan 
leìbih dipeìngaruhi oìleìh kualitas dan 

keìcukupan nutrisi yang dipeìroìleìh teìrnak. 

Nutrisi yang dipeìroìleìh teìrnak pada 

peìneìlitian teìlah cukup meìmeìnuhi keìbutuhan 

hidup poìkoìk, seìhingga sisanya dimanfaatkan 

untuk meìmeìnuhi keìbutuhan proìduksi pada 

teìrnak kambing. Jeìnis pakan yang digunakan 

dalam peìneìlitian yaitu haylaseì jeìrami padi 

yang meìmiliki kandungan proìteìin yang 

reìndah seìrta tinggi seìrat teìtapi saat 

ditambahkan pakan koìnseìntrat deìngan 

kandungan nutrisi yang tinggi dan jumlahnya 

yang reìlatif hampir sama pada seìmua 

peìrlakuan meìngakibatkan koìnsumsi BK dan 

PBBH yang reìlatif sama seìhingga meìmbeìri 

peìngaruh yang sama teìrhadap nilai koìnveìrsi 

pakan yang didapatkan.  

Pengaruh Perlakuan Terhadap Income Over 

Feed Cost  
Nilai eìkoìnoìmi peìmanfaatan haylaseì 

jeìrami padi dan koìnseìntrat beìrbeìda pada 

peìneìlitian ini dikeìtahui deìngan meìnghitung 

incoìmeì oìveìr feìeìd coìst (peìndapatan yang 

dipeìroìleìh dari harga jual teìrnak seìteìlah 

dikurangi biaya pakan). Rataan nilai IOìFC 

teìrnak peìneìlitian ini (Tabeìl 4) beìrturut-turut 

R1 seìbeìsar Rp. – 780.79, R2 seìbeìsar Rp. -

614.04 dan R3 seìbeìsar Rp. -1274.70. Hasil 

analisa statistik meìnunjukkan bahwa 

peìningkatan leìveìl koìnseìntrat dalam ransum 

beìrpeìngaruh tidak nyata (P>0,05) teìrhadap 

Incoìmeì Oìveìr Feìeìd Coìst (IOìFC) kambing 

pada peìneìlitian ini. Hal ini diseìbabkan 

kareìna peìrtambahan beìrat badan dan 
koìnsumsi pakan yang meìrupakan parameìteìr 

utama peìrhitungan IOìFC, juga reìlatif sama. 

Seìsuai deìngan peìndapat Wahyu (2004), yang 

meìnyatakan bahwa IOìFC sangat dipeìngaruhi 

oìleìh koìnsumsi ransum, boìboìt akhir, harga 

ransum, dan harga jual teìrnak. 

Nilai IOìFC pada peìneìlitian ini 

meìnunjukkan angka minus beìrarti pada 

ransum peìneìlitian ini tidak meìmbeìrikan 

keìuntungan jika diteìrapkan pada teìrnak 

kambing kacang. Peìnggunaan pakan yang 

eìfisieìn akan meìngurangi harga pakan. Hal 

teìrseìbut seìsuai peìndapat (Mazi eìt al, 2014), 

tingginya peìndapatan atas moìdal pakan 

meìnunjukkan peìmeìliharaan yang leìbih baik 

kareìna IOìFC yang leìbih beìsar meìnunjukkan 

keìuntungan yang leìbih beìsar. Seìbaliknya, 
jika incoìmeì oìveìr feìeìd coìst (IOìFC) leìbih 

reìndah, keìuntungan juga akan beìrkurang. 

Pada peìneìlitian ini meìndapatkan angka 

koìnveìrsi pakan yang cukup tinggi juga 

seìhingga IOìFC yang didapatkan reìndah 

(minus), di samping itu kareìna harga pakan 

koìnseìntrat kg juga cukup mahal. 

Pada peìneìlitian ini koìnsumsi pakan 

beìrada pada kisaran yang disarankan 
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keìbutuhan BK teìrnak kambing boìboìt badan 

15 – 20 kg untuk pbbh 100 – 115 g/eì/h (NRC, 

1981), teìtapi pbbh teìrnak peìneìlitian ini 

sangat reìndah yaitu 32 – 44 g/eì/h. Hal ini 

mungkin diseìbabkan kareìna teìrnak yang 

digunakan sudah meìlampaui masa 

peìrtumbuhan yang tinggi (umur teìrnak 

peìneìlitian 1 – 1,5 tahun), padahal umur 
deìngan peìrtumbuhan yang tinggi beìrada di 

bawah umur 1 tahun (Deìvandra and Burns 

1994). Seìhingga meìskipun koìnsumsi tinggi 

teìtapi pbbh reìndah seìhingga angka koìnveìrsi 

cukup tinggi dan akhirnya meìnyeìbabkan 

angka IOìFC yang sangat reìndah (minus). 

Wahju (2004) meìnyatakan dalam usaha 

peìteìrnakan biaya pakan adalah seìkitar 60 - 

70%. Nilai ini sangat tinggi seìhingga bila 

peìmbeìrian pakan eìfisieìn, maka akan 

meìndapatkan incoìmeì oìveìr feìeìd coìst yang 

tinggi. Nilai IOìFC sangat dipeìngaruhi oìleìh 

harga ransum yang akan dijadikan pakan 
campuran. Raharjoì (2009), meìnyatakan 

bahwa seìlain dipeìngaruhi oìleìh koìnsumsi 

pakan, nilai IOìFC juga dipeìngaruhi oìleìh 

harga proìduk di pasaran dan harga bahan 

pakan yang akan dijadikan ransum. 

SIMPULAN 

Koìnseìntrat dapat digunakan hingga 

leìveìl 40% untuk dicampur deìngan haylaseì 

jeìrami padi seìbagai pakan koìmpit

. 
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